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Abstract: Scientific literacy is the ability of an individual to utilize knowledge in the 

scientific process, ranging from identifying problems, acquiring new knowledge, and 

explaining scientific phenomena, to making generalizations based on related scientific 

evidence. Scientific literacy is crucial for advancing science to provide greater benefits in 

science learning, with the primary goal of preparing society for life in the 21st century. This 

research is a descriptive mixed methods study with a sequential explanatory design aimed at 

describing students' scientific literacy skills. The research subjects consisted of 31 seventh-

grade students from SMP Negeri 54 Surabaya, selected using a purposive sampling 

technique. The instruments used were a scientific literacy test sheet and an interview 

guideline sheet. Data were collected through a scientific literacy skills test given to the 

students and interviews with science teachers. The data analysis techniques employed in this 

study were quantitative descriptive analysis and triangulation. The research findings indicate 

that students' scientific literacy skills in explaining phenomena scientifically were 34.4%, 

evaluating and designing scientific inquiry was 36.6%, and interpreting data and evidence 

scientifically was 33.3%. These results demonstrate that students' scientific literacy is still 

relatively low, highlighting the need for efforts to enhance scientific literacy through 

appropriate instructional interventions. 
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Abstrak: Literasi sains adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan pengetahuan 

dalam proses ilmiah, mulai dari mengidentifikasi masalah, memperoleh pengetahuan baru, 

menjelaskan fenomena ilmiah, hingga membuat generalisasi berdasarkan bukti ilmiah terkait. 

Kemampuan literasi sains sangat penting untuk mendorong ilmu pengetahuan agar 

memberikan manfaat yang lebih baik dalam pembelajaran IPA, dengan tujuan utama 

mempersiapkan masyarakat untuk kehidupan di abad ke-21. Literasi sains perlu diukur untuk 

memberikan gambaran awal tentang permasalahan yang ada serta gambaran umum tentang 

kemampuan literasi sains siswa saat ini. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

kemampuan literasi sains siswa. Penelitian ini merupakan penelitian mixed methods dengan 

desain sequential explanatory. Subjek penelitian terdiri dari 31 siswa kelas VII SMP Negeri 

54 Surabaya yang diambil menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen yang 

digunakan yaitu lembar tes literasi sains dan lembar pedoman wawancara. Data dikumpulkan 

melalui tes keterampilan literasi sains yang diujikan kepada siswa dan wawancara kepada 

guru IPA. Teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif 

kuantitatif dan triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan literasi sains 

siswa pada indikator menjelaskan fenomena ilmiah sebesar 34,4%, mengevaluasi dan 

merancang penyelidikan ilmiah sebesar 36,6%, dan menafsirkan data dan bukti ilmiah 

sebesar 33,3%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa literasi sains siswa masih tergolong 

rendah sehingga diperlukan upaya untuk meningkatkan literasi sains melalui pembelajaran 

yang sesuai. 
 

Kata kunci: Literasi Sains, Pembelajaran IPA, Sequential Explanatory 
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PENDAHULUAN 

Ilmu Pengetahuan Alam merupakan ilmu yang melibatkan cara berpikir terkait 

fenomena alam, eksplorasi alam semesta, akumulasi pengetahuan, dan interaksi antara 

teknologi serta masyarakat (Ariska & Rosana, 2020). Pembelajaran IPA lebih berfokus 

pada pemberian pengalaman langsung kepada siswa dalam mengembangkan 

kompetensi, sehingga siswa lebih mudah memahami lingkungan karena terlibat dalam 

proses penemuan dan tindakan. Pendekatan ini memungkinkan siswa memperoleh 

pengetahuan lebih banyak daripada hanya mengikuti proses pembelajaran tanpa 

terlibat secara langsung (Ananda & Abdillah, 2018). 

Seiring berjalannya waktu, semua hal harus menyesuaikan diri dengan kebutuhan 

dan tuntutan zaman. Abad ke-21 memerlukan kemampuan untuk menggunakan 

teknologi, media, dan informasi dalam pembelajaran (Donovan et al., 2014; 

Ongardwanich et al., 2015). Pendidikan saat ini berada di abad ke-21 dan juga dikenal 

sebagai era Revolusi Industri 4.0 yang ditandai oleh perkembangan pesat ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Pendidikan di abad ke-21 bertujuan untuk mendorong 

siswa memiliki keterampilan yang mendukung untuk merespons perubahan seiring 

dengan perkembangan zaman. Wijaya et al. (2016) menyatakan bahwa diperlukan 

perubahan pola pikir (mindset) dari manusia atau siswa. Pendidikan IPA diharapkan 

mampu menghadapi tantangan global untuk meningkatkan literasi sains dan teknologi 

dalam masyarakat. Salah satu keterampilan yang harus dimiliki siswa agar dapat 

bersaing di abad ke-21 adalah kemampuan literasi sains (World Economic Forum, 

2015). Salah satu indikator perubahan dalam dunia pendidikan IPA adalah literasi sains 

yang bertujuan mendorong ilmu pengetahuan memberikan manfaat yang lebih baik 

untuk pembelajaran IPA yang lebih bermanfaat adalah dengan tujuan utama 

mempersiapkan masyarakat untuk abad ke-21 (Valladares, 2021). Sebagian besar 

kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa di abad ke-21 sudah diajarkan oleh 

pendidik sejauh ini, kecuali untuk pemahaman tentang karakteristik pengetahuan 

ilmiah (Ait et al., 2015). Berdasarkan kondisi yang diamati di lokasi penelitian, 

terdapat beberapa permasalahan yang terkait dengan literasi sains siswa SMP yang 

menarik perhatian peneliti. Pertama, siswa di sekolah tersebut memiliki keterlibatan 

yang terbatas dengan fenomena ilmiah dalam kehidupan nyata. Kedua, pendekatan 

pengajaran yang dominan lebih menekankan pada hafalan daripada pengembangan 
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pemahaman mendalam dan keterampilan berpikir kritis. Hal ini mengakibatkan siswa 

cenderung hanya mampu mengingat informasi tanpa dapat mengaplikasikan 

pengetahuan ilmiah secara efektif dalam menganalisis dan memecahkan masalah 

dalam kehidupan sehari-hari. Permasalahan-permasalahan ini menyoroti kebutuhan 

akan perbaikan dalam pendidikan IPA di tingkat sekolah menengah, mendorong 

peneliti untuk meneliti lebih lanjut dan mengusulkan intervensi yang dapat 

meningkatkan literasi sains siswa di lingkungan ini. 

Literasi sains merupakan kemampuan suatu individu untuk memanfaatkan 

pengetahuan yang dimilikinya pada proses ilmiah mulai dari identifikasi masalah, 

memperoleh pengetahuan baru, menjelaskan fenomena ilmiah, dan generalisasi 

berdasarkan bukti yang berkaitan dengan masalah ilmiah (Wulandari & Sholihin, 

2016). Menurut OECD (2023b) indikator literasi sains terdiri dari tiga kompetensi 

yakni menjelaskan fenomena ilmiah, mengevaluasi dan merancang penyelidikan 

ilmiah, dan menginterpretasi data dan bukti ilmiah. Literasi sains melibatkan 

pemahaman tentang konsep-konsep ilmiah, membaca dan menafsirkan informasi 

ilmiah, serta berpartisipasi dalam diskusi dan komunikasi ilmiah. Siswa belajar 

memahami makna dan signifikansi dari informasi dan data ilmiah, membedakan antara 

fakta dan opini, dan mengenali argumen yang didasarkan pada bukti ilmiah melalui 

literasi sains (Sugrah, 2020). Memperkenalkan siswa pada konten sains yang relevan 

dengan kehidupan sehari-hari sangat penting karena dapat membantu dalam 

pengambilan keputusan pribadi yang dibutuhkan oleh tenaga kerja saat ini (Archer-

bradshaw, 2014). Pendidik dapat meningkatkan literasi sains siswa dengan 

mengidentifikasi dan mengumpulkan topik sains yang menarik serta 

mengintegrasikannya dengan topik kurikulum; melibatkan siswa dalam membaca riset 

dan membantu menjelaskan hubungan antara konsep-konsep dan isu-isu sosial; serta 

membimbing siswa dalam mengevaluasi data seperti di mana mengumpulkan data, 

bagaimana mengumpulkan data, dan apakah data yang diperoleh telah mewakili 

populasi (Nainggolan et al., 2021). Salah satu tujuan utama dalam pembelajaran IPA 

pada sekolah menengah adalah menanamkan literasi sains dalam kehidupan sehari-hari 

sebagai bukti kesuksesan pembelajaran sains yang dilakukan (Jufrida et al., 2019; 

Nainggolan et al., 2021).  

Kenyataannya, hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan literasi sains 
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siswa masih rendah di banyak negara, termasuk di Indonesia. berdasarkan data 

Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 2022 standar rata-rata 

global literasi sains yaitu 485, sedangkan skor rata-rata Indonesia sebesar 383 

menduduki peringkat ke 67 dari 81 negara (OECD, 2023b). Peringkat tersebut 

mengalami kenaikan dari peringkat 71 pada 2018 menjadi peringkat 67 pada 2022 

(OECD, 2023b). Namun, meski terjadi kenaikan peringkat pada PISA 2022, Indonesia 

mencatat penurunan skor sebesar 13 poin dari skor literasi sains tahun 2018 dan terpaut 

102 poin dari skor rata-rata global (OECD, 2023a). Hasil tersebut menunjukan bahwa 

terjadi penurunan kemampuan literasi sains siswa pada tahun 2022 dan hasilnya masih 

tergolong rendah. Selain itu, kemampuan literasi sains belum maksimal dilatih dalam 

pembelajaran sains di Indonesia. Hal tersebut disebabkan oleh kemampuan siswa 

belum mampu mengembangkan pertanyaan dalam investigasi ilmiah dan eksperimen 

yang dilakukan masih menjadi bukti sesuatu yang ada dalam buku teks (Ariska & 

Rosana, 2020). Selain itu, kemampuan literasi sains rendah pada siswa Indonesia 

umumnya disebabkan oleh kegiatan pembelajaran yang belum berorientasi pada 

pengembangan literasi sains. Ardianto & Rubini (2016) mengungkapkan bahwa literasi 

sains yang rendah disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu kondisi infrastruktur sekolah, 

sumber daya manusia sekolah, dan manajemen sekolah. Kurnia et al. (2014) juga 

mengungkapkan bahwa kemampuan literasi sains rendah pada siswa Indonesia 

dipengaruhi oleh kurikulum dan sistem pendidikan, pemilihan metode dan model 

pembelajaran oleh guru, fasilitas dan sarana pembelajaran, serta materi pengajaran. 

Oleh karena itu, peneliti mempertimbangkan perlunya penelitian untuk memberikan 

gambaran awal tentang masalah yang ada dan gambaran umum tentang kemampuan 

literasi sains siswa saat ini, dengan menggunakan tes dalam bentuk pertanyaan pilihan 

ganda yang merujuk pada indikator literasi sains. Selain itu, penelitian ini memiliki 

kebaruan mengintegrasikan faktor-faktor yang memengaruhi literasi sains siswa. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan gambaran menyeluruh 

tentang literasi sains saat ini, tetapi juga menawarkan pandangan yang mendalam dan 

solutif untuk mengatasi masalah ini melalui strategi pembelajaran yang lebih efektif 

dan berorientasi pada pengembangan literasi sains. 

Berdasarkan permasalahan rendahnya literasi sains siswa Indonesia dan 

pentingnya literasi sains bagi kehidupan di abad 21, maka penelitian ini bertujuan 
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untuk mendeskripsikan kemampuan literasi sains siswa berdasarkan indikator literasi 

sains dan level literasi sains. 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif metode kombinasi (mixed methods) 

dengan desain sequential explanatory yang bertujuan untuk mendeskripsikan 

kemampuan literasi sains siswa. Penelitian Mixed methods adalah metode penelitian 

yang menggabungkan metode kuantitatif dengan metode kualitatif untuk digunakan 

secara bersama-sama dalam suatu kegiatan penelitian, guna memperoleh data yang 

lebih komprehensif, valid, reliabel dan objektif (Sugiyono, 2019). Penelitian tidak 

melibatkan perlakuan atau intervensi yang diberikan kepada subjek penelitian, 

melainkan fokus pada pengukuran kemampuan literasi sains. Sequential explanatory 

design merupakan metode penelitian gabungan yang memadukan metode penelitian 

kuantitatif dan kualitatif secara berurutan, dimana pada tahap pertama penelitian 

dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif dan pada tahap kedua dilakukan 

dengan menggunakan metode kualitatif (Sugiyono, 2019).  

Data kuantitatif pada penelitian ini digunakan untuk mengukur dan mendapatkan 

data terukur tentang kemampuan literasi sains siswa. Data kuantitatif digunakan untuk 

memberikan gambaran yang deskriptif, komparatif, dan asosiatif terhadap kemampuan 

siswa dalam kedua aspek tersebut. Sedangkan data kualitatif, yakni hasil wawancara 

dengan guru IPA, digunakan untuk memperluas informasi tentang capaian kemampuan 

literasi sains siswa. Wawancara dengan guru dapat memberikan wawasan lebih 

mendalam tentang pengalaman dan perspektif mereka dalam mengajar dan 

mengembangkan keterampilan literasi sains siswa. Data kualitatif dari wawancara ini 

dapat membantu menggugah pemahaman yang lebih luas dan mendalam tentang 

faktor-faktor yang mempengaruhi capaian siswa dalam literasi sains. 

Penelitian dilakukan pada 31 siswa kelas VII SMP Negeri 54 Surabaya yang 

ditentukan menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah 

teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2019). Instrumen 

yang digunakan berupa 9 soal pilihan ganda materi pencemaran lingkungan yang 

dikembangkan oleh Listyani & Munzil (2023) dengan memuat tiga indikator literasi 

sains menurut OECD (2023b) yaitu menjelaskan fenomena ilmiah, mengevaluasi dan 

merancang penyelidikan ilmiah, serta menafsirkan data dan bukti ilmiah yang telah 
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tervalidasi dan reliabel. Selain itu, instrumen lain yang digunakan pada penelitian ini 

adalah lembar pedoman wawancara. 

Teknik analisis data yang digunakan untuk data kuantitatif adalah statistik 

deskriptif. Statistik deskriptif adalah statistik untuk menganalisis data dengan cara 

menyajikan atau mendeskripsikan data yang terkumpul sebagaimana adanya tanpa 

bermaksud menarik kesimpulan secara umum. Indikator literasi sains yang digunakan 

dari OECD (2023b) yakni menjelaskan fenomena ilmiah, mengevaluasi dan merancang 

penyelidikan ilmiah, serta menginterpretasi data dan bukti ilmiah. Data yang diperoleh 

dari tes kemudian dikonversi menjadi nilai. Mengonversi skor menjadi nilai 

menggunakan rumus sebagai berikut, 

Persentase =  
Skor Mentah yang diperoleh Siswa

Skor Maksimum
× 100% 

 

Nilai capaian literasi sains yang diperoleh kemudian diinterpretasikan 

berdasarkan kriteria yang disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kriteria Capaian Literasi Sains 

No. Rentang Nilai Kategori 

1 90-100% Sangat Tinggi 

2 80-89% Tinggi 

3 70-79% Sedang 

4 60-69% Rendah 

5 <60% Sangat Rendah 

(Slavin, 2018) 

Selain itu, skor pencapaian setiap siswa untuk setiap tingkat ditentukan 

menggunakan rumus berikut, 

Skor=∑
𝐵𝑖 ×𝑏𝑖

𝑆𝑡
× 100 

Keterangan: 

Bi : banyaknya butir soal yang dijawab benar 

Bi : bobot butir soal 

St : skor maksimal 

(Ntelok et al., 2022) 

Selanjutnya, tingkat kemampuan literasi sains siswa disajikan pada tabel 2,  

diinterpretasikan berdasarkan kriteria yang disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Kriteria Level Literasi Sains 

Level Literasi Sains Deskripsi 

Level 1 

Pada level imi, siswa memiliki keterampilan sains yang 

terbatas dan hanya mampu menerapkannya dalam situasi 

yang terbatas atau akrab bagi mereka. Mereka juga dapat 
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memberikan penjelasan ilmiah yang jelas dan eksplisit 

berdasarkan informasi yang mereka terima. 

Level 2 

Pada level ini, siswa dapat menggunakan konten sehari-hari 

dan pengetahuan prosedural dasar untuk mengidentifikasi dan 

menjelaskan secara ilmiah, menafsirkan data, dan 

mengidentifikasi pertanyaan yang sedang dibahas dalam 

desain sederhana. 

Level 3 

Pada level ini, siswa dapat menggunakan pengetahuan konten 

yang cukup kompleks untuk mengidentifikasi atau menyusun 

penjelasan yang relevan tentang fenomena dalam situasi yang 

kurang dikenal atau lebih kompleks. 

Level 4 

Pada level ini, siswa dapat menggunakan pengetahuan konten 

kompleks untuk menyusun penjelasan tentang peristiwa dan 

fenomena yang kurang dikenal. 

Level 5 

Pada level ini, siswa dapat menggunakan ide atau konsep 

ilmiah abstrak untuk menjelaskan fenomena, peristiwa, dan 

proses yang kompleks dan tidak dikenal yang melibatkan 

hubungan sebab-akibat yang lebih dalam. 

Level 6 

Pada level ini, siswa dapat menggabungkan ide-ide dan 

konsep ilmiah yang saling terkait dari ilmu fisika, kehidupan, 

dan bumi serta menggunakan pengetahuan konten, 

prosedural, dan epistemik untuk menawarkan hipotesis 

penjelasan tentang fenomena, peristiwa, dan proses ilmiah 

baru atau untuk membuat prediksi. 

(OECD, 2023b) 

Tabel 2. Kriteria Level Literasi Sains 

Skor Pernyataan 

0-3 Di bawah level 1 

4-18 Level 1 

19-45 Level 2 

46-60 Level 3 

61-79 Level 4 

80-90 Level 5 

91-100 Level 6 

(Ntelok et al., 2022) 

Hasil wawancara dengan guru dan siswa yang diperoleh kemudian dianalisis 

untuk memperdalam dan memperluas informasi tentang pencapaian kemampuan 

literasi sains siswa dan untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi 

kemampuan literasi sains siswa. Untuk mengurangi kesalahan dalam proses 

pengumpulan data penelitian, dilakukan pemeriksaan validitas data dengan 

menggunakan teknik triangulasi. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan diperoleh hasil yang disajikan 

pada Tabel 3. 

Tabel 3. Persentase Literasi Sains Siswa 

Kategori Jumlah Siswa Persentase 

Sangat Tinggi 0 0% 

Tinggi 0 0% 

Sedang 0 0% 

Rendah 2 6,5% 

Sangat Rendah 29 93,5% 

Tabel 3 di atas menunjukkan bahwa siswa yang berada pada kategori rendah 

sebanyak 2 siswa dengan persentase 6,5%, siswa yang berada pada kategori rendah 

sebanyak 29 siswa dengan persentase 93,5%, serta tidak ada siswa yang berada pada 

rentang nilai dengan kategori sangat tinggi, tinggi, dan sedang.  

Penelitian ini juga memperoleh hasil analisis indikator literasi sains yang disajikan 

pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Grafik Persentase Indikator Literasi Sains 

Berdasarkan Gambar 1 di atas, indikator paling tinggi adalah indikator 

mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah dengan persentase sebesar 36,6%. 

Indikator menjelaskan fenomena ilmiah memperoleh persentase sebesar 34,4%. 

Indikator menginterpretasi data dan bukti ilmiah memperoleh persentase paling 

rendah yakni sebesar 33,3%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa ketiga indikator 

literasi sains siswa tergolong sangat rendah. 
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Hasil analisis data level literasi sains yang telah dilakukan disajikan pada 

gambar 2. 

 

Gambar 2. Grafik Level Literasi Sains Siswa 

Berdasarkan Gambar 2 di atas, diperoleh hasil bahwa persentase level literasi 

sains sebagian besar siswa berada pada level 2 yakni sebesar 70,96%. Kemudian, 

6,45% siswa berada level 1, 16,12% siswa berada pada level 3, 6,45% siswa berada 

pada level 4, serta tidak ada siswa yang berada pada level 5 dan 6. 

Hasil wawancara dengan guru IPA menunjukkan bahwa pembelajaran IPA 

seringkali kurang terkait dengan fenomena ilmiah yang terjadi dalam kehidupan 

sehari-hari. Guru jarang menghubungkan pembelajaran IPA dengan fenomena ilmiah 

secara langsung kepada siswa karena keterbatasan waktu dan sumber daya. Guru juga 

menyatakan bahwa mereka tidak melatihkan literasi sains secara spesifik dalam mata 

pelajaran IPA, lebih banyak fokus pada materi kurikulum standar. Selain itu, 

kemampuan siswa dalam mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah, termasuk 

menentukan alat dan bahan percobaan serta menyusun langkah-langkah percobaan, 

juga dinilai rendah. Kemampuan siswa dalam menafsirkan data dan bukti ilmiah, 

seperti menyajikan, menganalisis, dan menyimpulkan data hasil percobaan, juga 

masih rendah. Guru mengakui bahwa upaya mereka dalam melatihkan literasi sains 

masih terbatas, lebih fokus pada penyampaian materi sesuai kurikulum dan belum 

banyak melakukan kegiatan yang secara khusus melatih literasi sains. Hambatan 

utama yang ditemui guru dalam melatihkan kemampuan literasi sains kepada siswa 

adalah kurangnya waktu, sumber daya, dan fasilitas yang memadai, serta minat siswa 

yang rendah terhadap kegiatan literasi sains.  
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Pembahasan 

Kemampuan Literasi Sains Siswa Berdasarkan Kriteria Literasi Sains 

Kemampuan literasi sains dari siswa yang dianalisis dalam studi ini terdiri dari 

capaian kriteria literasi sains dan tiga indikator literasi sains menurut PISA, yaitu 

kemampuan untuk menjelaskan fenomena secara ilmiah; mengevaluasi dan merancang 

penyelidikan ilmiah; serta menginterpretasi data dan bukti ilmiah. Berdasarkan data 

capaian kriteria literasi sains yang disajikan pada tabel 2 menunjukkan bahwa siswa 

masih berada pada kriteria rendah dan sangat rendah proses literasi sains yang dimiliki. 

Hasil tersebut selaras dengan penelitian Yusmar & Fadilah (2023) yang menyatakan 

bahwa kemampuan literasi sains siswa ada pada rendah. Dengan demikian, literasi 

sains pada siswa masih perlu ditingkatkan oleh siswa.  

Perlu dilakukan langkah-langkah konkret dan komprehensif dalam meningkatkan 

literasi sains siswa. Pendidikan sains harus diprioritaskan dengan pendekatan yang 

inovatif dan relevan, memungkinkan siswa untuk mengembangkan pemahaman yang 

mendalam tentang konsep-konsep ilmiah dan kemampuan praktis untuk 

menerapkannya dalam konteks kehidupan sehari-hari (Faisal & Martin, 2019). Penting 

untuk menekankan pentingnya pengembangan keterampilan menjelaskan fenomena 

ilmiah secara logis dan komprehensif, serta kemampuan untuk mengidentifikasi 

pertanyaan-pertanyaan yang relevan untuk dipecahkan melalui pendekatan ilmiah 

(Alberida, 2020). Siswa juga perlu dilatih untuk mengolah dan menginterpretasi data 

serta bukti ilmiah secara kritis guna mendukung pengambilan keputusan yang berbasis 

bukti dalam berbagai konteks. 

Kemampuan Literasi Sains Berdasarkan Indikator Literasi Sains 

Hasil analisis data indikator literasi sains siswa menunjukkan bahwa kemampuan 

literasi sains siswa untuk ketiga indikator ini berada dalam kategori sangat rendah. Hal 

ini dapat dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh oleh siswa untuk setiap indikator. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPA menunjukkan bahwa pembelajaran 

IPA kurang terkait dengan fenomena ilmiah yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. 

Hal ini selaras dengan pernyataan Sutrisna & Anhar (2020) yang menyatakan bahwa 

rendahnya kemampuan siswa untuk menjelaskan fenomena secara ilmiah disebabkan 

oleh pembelajaran yang kurang terkait dengan materi yang dipelajari dengan fenomena 

ilmiah yang terjadi di mana fenomena ilmiah seharusnya disampaikan dalam setiap 
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diskusi konsep sehingga siswa dapat mengaitkan konsep materi yang mereka pelajari 

dengan fenomena ilmiah yang terjadi di sekitar siswa. Nadhifatuzzahro et al. (2015) 

menyatakan bahwa pembelajaran IPA harus mampu membantu siswa menjelaskan 

fenomena dalam kehidupan sehari-hari menggunakan konsep sains yang diperolehnya 

termasuk dalam menjawab pertanyaan literasi sains yang disediakan. Menurut Sutrisna 

& Anhar (2020) kemampuan siswa dalam menjelaskan fenomena secara ilmiah rendah 

juga disebabkan oleh kecenderungan siswa untuk menghafal materi. Kebiasaan 

menghafal materi menyebabkan siswa tidak dapat mengaitkan materi yang telah 

dipelajari dengan fenomena ilmiah dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, kebiasaan 

menghafal materi juga menyebabkan siswa tidak dapat memahami konsep materi yang 

sedang dipelajari (Amala et al., 2023). Susanti & Ruqoyyah (2021) juga menyatakan 

bahwa siswa yang telah memahami materi adalah siswa yang dapat memberikan 

penjelasan yang lebih rinci dengan kata-kata mereka sendiri tentang suatu konsep.  

Indikator kedua yang dianalisis dalam penelitian ini adalah mengevaluasi dan 

merancang penyelidikan ilmiah. Nilai rata-rata yang diperoleh oleh siswa untuk setiap 

indikator termasuk dalam kategori rendah. Hal ini menunjukkan bahwa siswa kurang 

menguasai indikator ini. Hasil tersebut disebabkan oleh pembelajaran yang dimulai 

oleh guru kurang menyampaikan masalah-masalah ilmiah. Guru menggunakan model 

pembelajaran langsung yang berpusat pada guru, sehingga dengan model tersebut 

siswa belum memiliki kemampuan yang cukup untuk menguasai indikator ini. 

Pengembangan literasi sains pada siswa adalah proses yang kompleks yang 

memerlukan lebih dari sekadar pembelajaran langsung. Hal ini memperkuat hasil dari 

penelitian sebelumnya bahwa literasi sains yang rendah dapat disebabkan oleh 

pembelajaran langsung yang tidak memfasilitasi atau mengarahkan siswa dalam 

merencanakan pemecahan masalah atau penyelidikan yang baik (Bellová et al., 2017). 

Uus et al. (2022) menyatakan bahwa meskipun pembelajaran langsung dapat 

meningkatkan pengetahuan konseptual, itu tidak cukup dalam mengembangkan literasi 

sains siswa. Hal tersebut selaras dengan pendapat Khine (2022) yang menyatakan 

bahwa pada pembelajaran langsung siswa menjadi pembelajar pasif dan informasi 

yang diberikan kepada siswa dapat hilang seiring waktu jika tidak digunakan atau 

diterapkan, sehingga literasi sains siswa tidak dapat berkembang. Lebih lanjut, Johnson 

(2016) menyatakan bahwa melibatkan siswa dalam praktik ilmiah saja tidak cukup 
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untuk mencapai literasi sains, karena penting juga untuk merefleksikan nilai-nilai dan 

komitmen dari komunitas ilmiah. Purwani et al. (2018) menyatakan bahwa kompetensi 

literasi sains siswa dapat diperoleh jika siswa terbiasa belajar dengan masalah-masalah 

ilmiah. Pembelajaran sains menurut Yaumi et al. (2017) harus berorientasi pada 

pencapaian literasi sains. Hasil penelitian Puspitasari (2015) menyimpulkan bahwa 

pembelajaran dengan metode ceramah kurang efektif dalam meningkatkan literasi 

sains daripada model yang berorientasi pada siswa. 

Indikator ketiga yang dianalisis dalam penelitian ini adalah indikator 

menginterpretasi data dan bukti ilmiah. Berdasarkan analisis hasil tes untuk indikator 

dalam menganalisis data dan bukti ilmiah, diketahui bahwa kemampuan siswa sangat 

rendah. Rendahnya kompetensi siswa dalam menginterpretasi data dan bukti ilmiah 

disebabkan oleh kurangnya pengalaman belajar siswa dalam mengembangkan 

kompetensi ini. Menurut Abdurrahman (2016) pembelajaran IPA harus memberikan 

pengalaman belajar yang mengembangkan kemampuan menginterpretasi data dan 

membuat kesimpulan. Kemampuan ini dapat dikembangkan dengan melatih dan 

memperkenalkan siswa pada penyelesaian pertanyaan evaluasi dalam bentuk diskusi, 

gambar, grafik, dan tabel. Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa dalam 

evaluasi pembelajaran, pertanyaan yang diberikan oleh guru hanyalah pertanyaan yang 

membutuhkan hafalan siswa tentang materi yang telah dipelajari sebagai penjelasan 

suatu konsep. Hal tersebut menyebabkan siswa memiliki tingkat pemahaman yang 

rendah terhadap suatu konsep (Rahmadina et al., 2022). Guru jarang memberikan 

pertanyaan yang menuntut analisis dan pemahaman siswa yang disajikan dalam bentuk 

diskusi, gambar, grafik, dan tabel. Evaluasi pembelajaran oleh guru seharusnya tidak 

hanya memberikan pertanyaan yang berorientasi pada pengetahuan materi, tetapi juga 

meminta siswa untuk menggunakan pengetahuannya dalam menghubungkan satu 

konsep dengan konsep lainnya. Pendapat ini didukung oleh pernyataan Pantiwati 

(2017) bahwa penilaian sains tidak hanya berorientasi pada penguasaan materi, tetapi 

juga pada penguasaan kemampuan menginterpretasi data dan membuat kesimpulan. 

Selain itu, minat dalam membaca dan mengulangi materi pembelajaran masih menjadi 

faktor penyebab rendahnya literasi sains siswa. Hal ini dipengaruhi oleh pengetahuan 

guru tentang literasi sains sehingga tidak memfasilitasi atau mengarahkan 

pembelajaran yang dapat meningkatkan literasi sains (Siswanto et al., 2023). Hasil 
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penelitian Utami (2018) menyimpulkan bahwa untuk meningkatkan keterampilan 

literasi sains siswa, guru harus membuat instrumen evaluasi berdasarkan literasi sains. 

Sejalan dengan ini, hasil penelitian Windyariani et al. (2017) juga menyimpulkan 

bahwa penggunaan penilaian literasi sains dalam evaluasi akan memberikan siswa 

kesempatan untuk mengembangkan kemampuan literasi sains. 

Kemampuan Literasi Sains Siswa Berdasarkan Level Literasi Sains 

Berdasarkan hasil analisis tingkatan kemampuan literasi sains siswa, sebanyak 

6,45% siswa berada pada level 1. Pencapaian level 1 ini menunjukkan bahwa secara 

umum siswa mampu menjawab pertanyaan pada tingkat 1. Artinya, siswa sudah 

memiliki pengetahuan ilmiah meskipun terbatas. Siswa dapat menerapkan pengetahuan 

ilmiah mereka dalam beberapa situasi yang akrab. Siswa yang berada pada level ini 

juga dapat menyajikan penjelasan ilmiah yang jelas berdasarkan bukti yang disediakan. 

Menurut OECD (2023b) siswa yang berada pada level 1 memiliki pengetahuan sains 

yang terbatas dan hanya mampu mengaplikasikannya dalam situasi yang terbatas serta 

dapat menyajikan penjelasan ilmiah yang jelas dan eksplisit berdasarkan petunjuk yang 

diberikan.  

Level 2 dicapai sebanyak 70,96% siswa yang menunjukkan bahwa secara umum 

siswa memiliki kemampuan ilmiah yang cukup untuk memberikan penjelasan yang 

mungkin dalam konteks yang sudah dikenal atau membuat kesimpulan berdasarkan 

penyelidikan sederhana, dan siswa mulai dapat menggunakan penalaran dan membuat 

kesimpulan dengan benar dari hasil penyelidikan ilmiah atau pemecahan masalah 

(OECD, 2023b) Naturasari et al. (2017), menyatakan bahwa level ditetapkan sebagai 

tingkat dasar yang menentukan tingkat pencapaian dalam skala literasi sains di mana 

siswa mulai menunjukkan kompetensi ilmiah yang memungkinkan mereka untuk aktif 

berpartisipasi dalam situasi kehidupan yang terkait dengan ilmu pengetahuan dan 

teknologi.  

Level 3 dicapai sebanyak 16,12% siswa yang menunjukkan bahwa siswa telah 

mulai memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi masalah ilmiah secara jelas, 

meskipun masih belum sempurna. Siswa dapat memilih fakta dan pengetahuan untuk 

menjelaskan fenomena dan menerapkan model atau strategi penyelidikan sederhana. 

Siswa juga mulai dapat menginterpretasi dan menggunakan konsep ilmiah dari 

berbagai disiplin dan dapat menerapkannya secara langsung. Siswa juga telah mulai 
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dapat mengembangkan pernyataan yang ringkas menggunakan fakta berdasarkan 

pengetahuan ilmiah yang mereka miliki (OECD, 2023b)   

Level 4 dicapai sebanyak 6,45% siswa yang menunjukkan bahwa siswa belum 

mampu bekerja secara efektif dengan situasi dan masalah yang mungkin melibatkan 

fenomena eksplisit yang memerlukan mereka membuat kesimpulan tentang peran ilmu 

pengetahuan atau teknologi. Siswa belum mampu memilih dan mengintegrasikan 

penjelasan dari berbagai konsep ilmu pengetahuan atau teknologi dan menghubungkan 

penjelasan mereka secara langsung dengan aspek-aspek situasi kehidupan (OECD, 

2023b). Oleh karena itu, siswa belum mencapai tindakan untuk dapat merenungkan 

dan mengkomunikasikan kesimpulan menggunakan pengetahuan ilmiah dan bukti 

ilmiah.  

Level 5 dan 6 tidak dicapai oleh siswa yang menunjukkan bahwa siswa tidak 

mampu mengenali, menjelaskan, dan menerapkan pengetahuan ilmiah dan 

pengetahuan tentang ilmu pengetahuan alam dalam berbagai situasi kehidupan yang 

rumit. Siswa tidak dapat mengaitkan berbagai sumber informasi dengan menggunakan 

bukti dari sumber-sumber yang berbeda, serta menggunakan pemahaman ilmiah untuk 

mendukung solusi untuk situasi ilmiah tertentu dan penggunaan teknologi asing. Selain 

itu, siswa juga tidak dapat menggunakan pengetahuan ilmiah untuk membentuk 

argumen yang mendukung rekomendasi dan keputusan yang berkaitan dengan situasi 

pribadi, sosial, atau global serta tidak mampu mengidentifikasi unsur-unsur ilmiah 

dalam beragam situasi kehidupan yang kompleks, menerapkan konsep ilmiah dan 

pengetahuan sains yang dimiliki untuk situasi tertentu, serta mampu membandingkan, 

memilih, dan mengevaluasi bukti ilmiah yang sesuai untuk merespons situasi 

kehidupan (OECD, 2023b). Rendahnya pencapaian siswa pada level 5 dan 6 

disebabkan oleh kebutuhan siswa untuk melatih keterampilan secara konsisten dalam 

mengidentifikasi, menjelaskan, dan mengaplikasikan pengetahuan sains dalam 

berbagai situasi kehidupan. Hal tersebut konsisten dengan pendapat yang diungkapkan 

oleh Subaidah et al. (2019), bahwa rendahnya pencapaian literasi sains siswa pada 

level 5 dan 6 disebabkan oleh kurangnya latihan siswa dalam menyelesaikan soal yang 

melibatkan berbagai sumber informasi dan situasi kehidupan sehari-hari.  

SIMPULAN 

Hasil penelitian ini mendeskripsikan kondisi kritis literasi sains di kalangan siswa 
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yang diwakili oleh data yang sangat menonjol pada kategori literasi sains sangat 

rendah. Tidak adanya siswa yang berada dalam kategori tinggi dan sangat tinggi 

menandakan bahwa terdapat kekurangan dalam sistem pendidikan IPA yang ada untuk 

membekali siswa dengan keterampilan dan pengetahuan yang cukup. Berdasarkan 

analisis lebih lanjut terhadap indikator literasi sains, ditemukan bahwa indikator 

mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah mendapatkan persentase yang 

paling tinggi di antara ketiga indikator yang diukur, meskipun secara keseluruhan 

masih berada pada kategori yang rendah. Berdasarkan analisis level kemampuan 

literasi sains siswa, sebagian besar siswa berada pada level 2 yang menunjukkan 

bahwa kemampuan ilmiah mereka masih terbatas. Sangat dianjurkan untuk melakukan 

studi lebih lanjut mengenai metode pengajaran yang dapat lebih efektif dalam 

meningkatkan literasi sains. Penelitian selanjutnya bisa fokus pada implementasi dan 

evaluasi berbagai metode pembelajaran aktif dan interaktif. Selain itu, penelitian ini 

juga dapat menjadi dasar bagi pembuat kebijakan pendidikan untuk merancang 

program intervensi yang dapat mengatasi ketertinggalan literasi sains.  
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